BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dimana dalam
penelitian ini peneliti mencari data faktual dan akurat secara sistematis dari suatu
aktifitas kemudian di hasilkan secara kualitatif. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, maksudnya adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objektif alamiah.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Jawi-jawi Kecamatan Bungku
Selatan Kabupaten Morowali. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini selama 3
(tiga) bulan.
3.3 Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini sumber data yang di maksudkan adalah :

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data pokok yang harus dipenuhi dalam kegiatan

pengumpulan data kemudian data ini diperoleh dari sumber pertama, baik

melalui wawancara langsung maupun dengan cara yang lain. Adapun yang

menjadi pusat dari data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Desa,

Aparat Kantor Desa dan Masyarakat di Jawi-jawi Kecamatan Bungku

Selatan Kabupaten Morowali.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang digunakan untuk
mendukung data primer. Adapun data sekunder dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan data yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca dan menulis serta mengkajinya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data maka metode

pengumpulan data merupakan langkah yang paling vital dalam suatu penelitian.

Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang diinginkan

jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono

(2018:224) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan

pada setting alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain.

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan

sumber primer dan sekunder. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Teknik observasi, salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan
menggunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2018) observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan
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3.4.2

3.4.3

observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan.

Teknik Wawancara yaitu pengumpulan data dengan dengan menggunakan
tanya jawab langsusng dengan informan penelitian dimana peneliti sebagai
pencari informasi berusaha menggali keterangan pembanding dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informan yang terdiri dari kepala
Desa, Aparat kantor Desa dan masyarakat yang dianggap cukup untuk
memberikan informasi tentang masalah dalam penelitian ini.

Dokumentasi menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih
dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang sudah ada. Tetapi tidak
semua dokumen memilih tingkat kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh
banyak foto yang idak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto bisa

saja dibuat untuk kepentingan tertentu.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Analisis Isi (Content

analysis) dalam bentuk deskriptif analisis yaitu berupa catatan informasi faktual

yang menggambarkan segala sesuatu apa adanya dan mencakup penggambaran
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secara rinci dan akurat terhadap berbagai dimensi yang terkait dengan semua
aspek vyang diteliti. Maka, disini penulis menggabarkan permasalahan
permasalahan yang dibahas dengan mengambil materi-materi yang relevan
dengan permasalahan kemudian dianalisis dan dipadukan sehingga dihasilkan
suatu kesimpulan.

Metode analisis data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan
berupa pengolahan data hasil penelitian dalam bentuk kualitatif.

Langkah-langkah prosedur analisis data sebagai berikut:

3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Data reduction adalah data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak dirangkum memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada
hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dibuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya jika diperlukan. Reduksi data yaitu semua data dilapangan
akan di analisis sekaligus dirangkum, dipilah hal-hal yang pokok dan
difokuskan pada hal-hal penting.

3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,

Flowchart dan sejenisnya.
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Display data yaitu teknik yang dilakukan peneliti agar data yang
diperoleh terdapatnya banyak jumlah data yang dapat dikuasai dengan
dipilihnya agar dapat mudah dipahami.

3.5.3 Conclusion Drawing (Verifikasi Data)

Langkah ketiga dalam proses analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hiberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan kosisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih dapat
menjawab rumusan masalah yang yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deHasil atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka

mencari makna data dan menyimpulkannya. Dalam analisis data ini peneliti
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mengarahkan kepada Peranan Pengawasan Dalam  Meningkatkan
Kedisiplinan Kerja Aparat Kantor Desa Jawi-Jawi Kecamatan Bungku
Selatan Kabupaten Morowali.

3.5.4 Data Coding (Pengkodean Data)

Data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan
dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang
berlaku. Tahap ini merupakan tahap pemberian kode-kode tertentu terhadap
data yang terkumpul dari lapangan, guna memudahkan dalam proses
pengklasifikasian data.

3.6 Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi yaitu pengujian keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekkan, sehingga
data yang telah ada difilter kembali dan di uji kelayakannya untuk mendapatkan
hasil data yang valid, aktual dan tepercaya. Teknik trianggulasi yang digunakan
peneliti ialah pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan metode.

Dalam pelaksanaannya peneliti akan melakukan pengecekan data yang
berasal dari hasil wawancara, kemudian hasil wawancara tersebut dicek dengan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama masa penelitian, kemudian
diperkuat dengan dokumentasi yang telah diperoleh oleh peneliti untuk
mengetahui bagaimana Peranan Pengawasan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Kerja Aparat Kantor Desa Jawi-Jawi Kabupaten Morowali.

Setelah ketiga metode yaitu metode observasi, wawancara/interview, dan

dokumentasi terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul,
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kemudian diuji/dilakukan pengecekan dan menggunakan triangulasi data agar siap
dijadikan sebagai bahan analisis untuk menganalisis data yang telah didapatkan
agar lebih menjadi data yang lebih lengkap dan sempurna untuk menghindari
terjadinya berbagai kesalahan.

Dalam pengecekkan keabsahan data maka peneliti menggunakan
triangulasi sebagai cara untuk memastikan keakuratan data dengan menggunakan
triangulasi sebagai berikut:

3.6.1 Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu yaitu dikakukan dengan cara melakukan wawancara
pada informan yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. Peneliti
memberikan jeda waktu sekitar satu minggu pada informan sebelum penulis
menanyakan kembali pertanyaan yang sama pada informan.
3.6.2 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu cara yang dilakukan untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama, dengan tujuan
untuk menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan apa yang menjadi
keinginan dari peneliti.
3.6.3 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan
menggunakan observasi non partisipatif, wawancara mendalam dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
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